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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Sebelum mengakhiri semuanya, penulis ingin menekamiahwa penelitian
ini adalah studi kasus dari pengelolaan pelatihaamguter dalam
menumbuhkan sikap wirausaha santri di Pondok PesanAl-Qur'an
Cijantung Ciamis yang dilakukan dalam waktu singtah dengan media
yang terbatas. Dengan demikian, temuan-temuan gangkapkan disini
juga harus terus digali keabsahannya secara lebitdabarkan hasil dan
pembahasan dari penelitian ini, berikut penulispsitkan menjadi beberapa
rumusan yang erupakan hasil pengelolaan data. nSdlai juga penulis
mencoba mengemukakan saran-saran terhadap perhasalang penulis
temukan selama melaksanakan penelitian.

A. Kesimpulan

Pembangunan pendidikan dimaksudkan untuk membangamusia yang
sadar akan hari esok yang lebih baik, yang mempukggerampilan,
pengetahuan dan membangun manusia yang mampu mesggan
intelektualnya untuk tujuan membuat keputusan , egamkan permasalahan
kehidupan, membina kreatifitas dan mengembangkamkpan yang Keritis.
Dengan jalur pendidikanlah mereka dapat meredkisasupaya tersebut.
Pentingnya dalam upaya pembangunan nasional hésadad oleh semua

pihak.
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Penelitian yang dilakukan di Pondok Pesantren Qifagn Ciamis dapat
disimpulkan bahwa kehadiran pelatihan komputemdaé-tengah para santri
dianggap telah berhasil menumbuhkan sikap wirausanga belajarnya, hal
tersebut didukung oleh hasil wawancara dan obsepe&sulis dilapangan
yang menemukan bahwa dengan pengelolaan yang baik pihak
penyelenggara program dalam hal ini adalah pelatikoemputer di Pondok
Pesantren Cijantung Ciamis maka sebagian besar Ipasan pelatihan
komputer telah dapat menumbuhkan sikap wirausahseperti yang terjadi
pada salah satu lulusan yang tadinya malas sekawvamguh menjadi jiwa
wirausaha yang kuat dan mempunyai beberapa usddla saunya usaha
digital printing.
Diawal penelitian, telah diungkapkan mengenai pkxtgen yang baik akan
menghasilkan suatu tujuan yang diharapkan, dimatenrdpenyelenggaraan
pelatihan komputer di Pondok Pesantren Cijantugnid akan lebih berhasil
bila melalui tahapan-tahapan yang sesuai dengasifitngs menejemen.
1. Pengembangan Program Pelatihan Komputer Pondok Pes#&ren
Al-Qur’an Cijantung Ciamis

Pengembangan Program Pelatihan Komputer di Pofsantren
Cijantung mencakup beberapa tahapan.

Pertama tahapan tujuan yang mencakup pengumpialaranalisis
data calon warga belajar, untuk mengidentifikasiutehan warga belajar dan
materi yang dirasa perlu warga belajar kuasai. Mdidasarakan pada hasil

identifikasi kebutuhan belajar warga belajar diigtasikan dengan
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kurikulum yang sesuai, penggunaan bahan belajagsualiskan dengan
keinginan dari warga belajar. Evaluasi dilakukahars@ proses belajar
berlangsung dan akhir belajar, melihat dan menigblegkurangan yang
dirasa perlu untuk terus diperbaiki.

2. Pengelolaan Pelatihan Komputer Pondok Pesantren AQur'an
Cijantung Ciamis

Dalam perencanaan program ide atas pelaksanaamraprogelatihan
komputer dikemas menjadi sedemikian rupa menjaatusbhal yang menarik
sehingga dapat diterima oleh semua pihak. Yang malan perencanaan ini
tidak hanya disusun oleh pengelola namun diimbangg oleh masukan-
masukan dari para calon warga belajar dan tutoralmelidentifikasi
kebutuhan dasar.

Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan semua ungalabesesuai dengan
peran _masing-masing. Unsur itu terdiri dari warg&lajar, tutor,
penyelenggara sekaligus pengelola program disemgieatan. Tentunya hal
tersebut dilaksanakan sesuai dengan perencanagntsiah dibuat. Seperti
halnya mengenai jadwal pelaksanaan kegiatan daanbadiajar disesuaikan
dengan keinginan warga belajar, Pendekatan yangindikgan dalam
pembelajaran adalah partisipatif yaitu dengan ratddn semua pihak yang
terlibat dalam pelaksanaan pembelajaran termadok tian warga belajar.
Adapun teknik yang digunakan: ceramah, tanya jadslusi kelompok, dan

demonstrasi.
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Tahap terakhir adalah evaluasi dalam pengelola&atilpen komputer yang
dimaksud untuk memperoleh gambaran tentang tingkie@éaajuan belajar
warga belajar secara efesiensi penyelenggaraamrapnogang dilakukan
secara lisan dan tertulis, Aspek evaluasi pembelajterdiri dari: kognitif
(pengetahuan), afektif (sikap), psikomotorik (ketepilan) sehingga secara
tidak langsung warga belajar dapat termotivasi kimheningkatkan dirinya
dalam tiga aspek tersebut.

3. Faktor-faktor yang menumbuhkan sikap wirausaha

Beberapa faktor internal dan eksternal yang menbkdu sikap
kewirausahaan Dalam pengelolaan pelatihan komplitBlondok Pesantren
Cijantung adalah pengaruh tutor dalam hal motiMasliajar, dorongan
keluarga untuk maju berkembang menjadi lebih baikdaya yang
ditanamkan sejak masuk Pesantren, sarana mediabédsarnya minat
/keinginan warga belajar untuk berkembang. Dariebspa faktor di atas
faktor yang paling dominan dan berpengaruh adaditoirf internal yaitu
minat warga belajar untuk berkembang faktor intermi#ah yang menjadi
dorongan warga belajar untuk terus mengikuti pedati komputer, karna
pada awalnya pembentukan pelatihan komputer inahdatuk menyalurkan
minat warga belajar.

B. Saran-saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penektukan, dapat dikemukakan

beberapa hal yang dapat dijadikan masukan dan baédimbangan bagi



103

beberapa pihak terkait yang berhubungan denganefmagn pelatihan
komputer:

1. Saran untuk Pengelola

Pengelola program dalam hal ini Ketua yayasan pomp@santren al-qur'an
cijantung hendakanya lebih banyak mengupayakamajalkemitraan dengan
instansi-instansi ataupun organisasi yang dapat baeta penyelenggraan
pembelajaran pelatihan komputer sehingga warggabedapat memperluas

akses serta menyalurkan keahliannya.

2. Saran untuk Tutor

Dalam hal meningkatkan motivasi belajar tutor hayas mengambil atau
memberikan suatu materi baru yang sedang trenasigah pergaulan santri
di pondok pesantren dan tidak berhenti untuk setaényadarkan warga
belajar akan pentingnya pendidikan dan kecakapdophisehingga dapat
memacu mereka untuk belajar dan mencari tau terkaggnaan pelatihan
yang mereka pelajari tersebut secara lain itu daygsmhberikan stimulus bagi
para warga belajar dan lulusan untuk lebih  mengeghsn ilmu yang
didapat dan dapat menerapkan dikehidupan kesehgaan

3. Saran untuk Warga Belajar

Warga belajar dalam pembelajaran pelatihan kompulidrarapkan lebih
mendalami materi dan praktek karena akan sangagubar untuk
kehidupannya dalam hal peningkatan mutu dan tar@uphya, juga

memahami pentingnya kecakapan hidup diera glolsaksgerti sekarang ini.
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4, Saran untuk penyelenggara pendidikan luar sekolah

Disadari atau tidak peran pelatihan dan campurtarq@@Emerintah terlalu

banyak dalam pelaksanaan program dilapangan dargamggap warga
belajar sebagai objek pembangunan dan bukan pdali@m pembangunan
pendidikan sehingga budaya “top down planning”’ re@laini mewarnai

perencanaan pendidikan. Keadaan ini yang pada ngkhimenyebabkan
pelaksanaan program tidak dan atau kurang sesogadeebutuhan belajar
warga belajar.- Untuk mengatasi hal tersebut harbsad suatu kebijakan
mendasar untuk program pendidikan warga belajanggh akan betul-betul
bermakna bagi kehidupan warga belajar, diakui ketsannya serta menjadi
incaran bagi masarakat yang ingin meningkatkan gtahgan, keterampilan,
kemandirian, dan kualitas hidupnya.

Masih banyak lahan yang harus digarap dan belujanmah oleh penulis.
Paparan penulis diatas sekiranya dapat menjadi kaaswntuk lebih

meningkatkan mutu Pendidikan Luar Sekolah.



